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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

The low utilization of information technology in managing 
administration and learning at SDN V Pulosari shows a gap 
between the school's operational needs and the available 
information systems. This study aims to formulate the needs of 
a relevant information system through the Ward and Peppard 
strategic approach. This method integrates external 
environmental analysis (PESTEL), school value chain, SWOT, 
and Critical Success Factors (CSF) to identify internal and 
external factors that influence. This study uses a qualitative 
approach through interviews and observations of teachers and 
principals. The results of the study indicate that the school has 
strengths such as strategic location and good social relations, 
but faces challenges in terms of staff digital literacy and manual 
administration systems. Development opportunities are wide 
open through government support and potential external 
collaboration. The study concludes that the need for the 
implementation of an integrated information system such as the 
sipras, sikewa, e-learning applications here provides a 
contribution in the form of an applicable and adaptive 
information system planning framework for elementary schools 
in supporting digital transformation and improving the quality 
of education services. 

A B S T R A K 

Rendahnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 
pengelolaan administrasi dan pembelajaran di SDN V Pulosari 
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan 
operasional sekolah dengan sistem informasi yang tersedia. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan sistem 
informasi yang relevan melalui pendekatan strategis Ward and 
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Peppard. Metode ini mengintegrasikan analisis lingkungan 
eksternal (PESTEL), rantai nilai sekolah (Value Chain), SWOT, 
dan Critical Success Factors (CSF) guna mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang memengaruhi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan 
observasi terhadap guru serta kepala sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan seperti lokasi 
strategis dan hubungan sosial yang baik, namun menghadapi 
tantangan pada aspek literasi digital staf dan sistem 
administrasi manual. Peluang pengembangan terbuka luas 
melalui dukungan pemerintah dan potensi kolaborasi eksternal. 
Penelitian menyimpulkan perlunya implementasi sistem 
informasi terintegrasi seperti aplikasi sipras, sikewa, e-learning 
disini memberikan kontribusi berupa kerangka kerja 
perencanaan sistem informasi yang aplikatif dan adaptif bagi 
sekolah dasar dalam mendukung transformasi digital dan 
peningkatan mutu layanan pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah berdampak signifikan pada 
berbagai sektor, termasuk pendidikan. Institusi pendidikan, seperti sekolah, tidak hanya 
dituntut untuk fokus pada proses pembelajaran, tetapi juga pada pengelolaan informasi 
yang efektif dan efisien guna meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 
layanan pendidikan. Penerapan sistem informasi manajemen (SIM) di lingkungan 
sekolah memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur, mempercepat proses 
administrasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Menurut 
Sutabri (2012), sistem informasi yang terintegrasi dalam institusi pendidikan dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian oleh Durneková dan Kvet (2020) menekankan 
pentingnya sistem informasi sekolah dalam mengelola data akademik, administrasi, dan 
komunikasi antar pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan wawancara dengan Jumilah, S.Pd sebagai guru senior, Bu Isticomah, 
M.Pd., sebagai Kepala Sekola, dan Pak Agus bagian IT sekolah.  SDN V Pulosari sebagai 
sekolah dasar negeri dengan usia yang cukup lama menghadapi berbagai tantangan 
dalam pengelolaan informasi, seperti pengarsipan data siswa yang masih manual, 
keterbatasan akses terhadap informasi sekolah secara daring, serta kurang optimalnya 
pemanfaatan teknologi dalam proses administrasi serta dalam proses mengajar. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merencanakan sistem informasi yang 
terstruktur dan sesuai dengan kondisi internal serta lingkungan eksternal sekolah. 

Metode Ward and Peppard merupakan salah satu pendekatan yang banyak 
digunakan dalam perencanaan strategis sistem informasi. Metode ini menggabungkan 
analisis lingkungan sekolah, sumber daya internal, serta strategi teknologi informasi 
untuk merumuskan kebutuhan sistem informasi yang selaras dengan tujuan organisasi 
(Ward & Peppard, 2002). Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kebutuhan sistem 
informasi secara menyeluruh berdasarkan kondisi aktual yang dihadapi SDN V Pulosari. 
Dengan demikian, diperlukan analisis perencanaan kebutuhan sistem informasi pada 
SDN V Pulosari menggunakan metode Ward and Peppard untuk memastikan bahwa 
pengembangan sistem yang akan dilakukan benar-benar mendukung tujuan pendidikan 
dan operasional sekolah. 

Ward dan Peppard (2002) mengembangkan sebuah kerangka kerja strategis untuk 
merencanakan pengembangan sistem informasi yang relevan terhadap kebutuhan bisnis 
sekolah atau organisasi. Model ini membantu organisasi, termasuk institusi pendidikan 
seperti sekolah dasar, untuk menganalisis faktor internal dan eksternal dalam menyusun 
strategi sistem informasi yang terarah dan berkelanjutan. Metode ini terdiri dari empat 
analisis utama, yaitu analisis lingkungan sekolah internal, lingkungan sekolah eksternal, 
lingkungan SI/TI internal, dan lingkungan SI/TI eksternal (Ward & Peppard, 2002). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas metode ini dalam 
berbagai konteks organisasi. Misalnya, dalam studi yang dilakukan di PT Pura Barutama 
Unit PM10, metode Ward dan Peppard digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
teknologi melalui analisis SWOT, rantai nilai, dan PEST. Hasilnya adalah portofolio 
aplikasi yang direkomendasikan selama lima tahun, seperti sistem manajemen gudang, 
HRIS, dan pelatihan daring (Anugrah, 2021). Penelitian lainnya di sebuah instansi 
pendidikan, SMK Swasta Torsina, menunjukkan bahwa penggunaan model ini dapat 
menghasilkan rencana bisnis strategis berbasis SI/TI. Dengan memetakan SWOT, faktor 
kunci keberhasilan (CSF), serta menganalisis rantai nilai, institusi pendidikan tersebut 
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mampu merancang sistem informasi untuk mendukung layanan pendidikan secara 
digital (Siahaan, 2020). 

Studi serupa dilakukan di SMPN 4 Salatiga dengan menggunakan pendekatan Ward 
dan Peppard, yang menghasilkan rekomendasi pengembangan beberapa sistem aplikasi 
seperti Sipras, Sikewa, Sikelulusan, Sialumni, dan E-Learning. Ini menunjukkan bahwa 
model ini sangat adaptif diterapkan di institusi pendidikan yang sedang melakukan 
transformasi digital (Rahmawati, 2022). 

Selain itu, penelitian di Toko Surabaya Cabang Surakarta menggunakan analisis 
lingkungan bisnis internal dan eksternal untuk menghasilkan strategi TI, memanfaatkan 
Five Forces Porter untuk mengevaluasi struktur kompetitif dan kontrol terhadap 
hardware serta software perusahaan (Putra, 2019). Walaupun dilakukan di sektor bisnis, 
pendekatan ini bisa diadaptasi di sektor pendidikan untuk menganalisis lingkungan 
kompetitif antar sekolah dalam peningkatan mutu layanan. 

Pada DISPERINNAKER Kota Salatiga, pendekatan Ward dan Peppard juga melibatkan 
instrumen analisis strategis seperti SWOT, IFE, EFE, dan McFarlan Strategic Grid. 
Hasilnya berupa peta strategis sistem informasi yang dapat diterapkan selama empat 
tahun ke depan untuk meningkatkan efisiensi dan pelayanan publik (Kusuma, 2021). 
Sekolah sebagai institusi layanan publik juga dapat meniru langkah ini dalam merancang 
sistem manajemen akademik dan administrasi berbasis teknologi. 

Dengan mengkaji berbagai penelitian terdahulu tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa metode Ward dan Peppard sangat tepat digunakan untuk merumuskan strategi 
sistem informasi di lingkungan sekolah, khususnya SDN V Pulosari. Melalui analisis 
lingkungan internal dan eksternal, serta pemetaan kebutuhan sistem informasi, sekolah 
dapat menyusun rencana pengembangan sistem yang tidak hanya efisien namun juga 
mendukung pencapaian visi pendidikan.  

 Dalam konteks perencanaan strategis sistem informasi, penggunaan kerangka 
Ward dan Peppard telah terbukti efektif dalam menganalisis dan merumuskan strategi 
yang tepat untuk berbagai organisasi, termasuk perusahaan e-commerce dan institusi 
pendidikan. Andry et al. (2023) menerapkan kerangka ini untuk menganalisis 
perencanaan strategis sistem informasi di sebuah perusahaan e-commerce, 
menunjukkan bagaimana pendekatan ini dapat membantu dalam mengidentifikasi 
kebutuhan dan peluang yang ada. Selain itu, Akbar et al. (2024) juga menyoroti 
pentingnya perencanaan strategis sistem informasi di sekolah menengah kejuruan, yang 
menunjukkan relevansi kerangka Ward dan Peppard dalam konteks pendidikan. 
Animashaun et al. (2024) menambahkan bahwa penerapan manajemen proyek strategis 
yang didasarkan pada kerangka ini dapat mendukung transformasi digital dalam sistem 
pendidikan publik, menekankan pentingnya perencanaan yang terstruktur untuk 
mencapai tujuan transformasi yang diinginkan. Dengan demikian, kerangka Ward dan 
Peppard menjadi alat yang berharga dalam merumuskan strategi yang efektif untuk 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam era digital. 

 Hingga saat ini, belum pernah dilakukan kajian komprehensif mengenai 
kebutuhan di SDN V Pulosari. Sekolah ini belum memiliki data terstruktur yang 
menggambarkan secara menyeluruh aspek-aspek yang perlu dikembangkan, baik dari 
segi sarana dan prasarana, sumber daya manusia, kurikulum, maupun pemanfaatan 
teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan memetakan seluruh kebutuhan yang ada di SDN V Pulosari secara 
sistematis dan menyeluruh dengan melakukan pendekatan audit untuk menganalisis 
kebutuhan yang mencakup analisis kebutuhan fisik, kebutuhan pembelajaran, serta 
kebutuhan pengembangan profesional tenaga pendidik. Dengan demikian, hasil dari 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah dan pemangku 
kebijakan dalam merancang program pengembangan yang tepat sasaran dan 
berkelanjutan. 
 
2. METODE 
 
a) Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui teknik observasi dan 

wawancara terhadap beberapa guru untuk memperoleh data kontekstual dan mendalam. 

Data yang dikumpulkan dari lapangan mencakup informasi menyeluruh tentang visi dan 

misi, fasilitas, SDM serta manajemen sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 

berhasil mengidentifikasi permasalahan yang ada di SDN V Pulosari tersebut, yang 

selanjutnya dianalisis dan diselesaikan menggunakan kerangka kerja Ward dan Peppard. 
Metode ini dipilih karena menawarkan berbagai alat, teknik, serta struktur kerja yang 

mendukung manajemen dalam menyesuaikan diri terhadap perkembangan Sistem 

Informasi dan Teknologi Informasi yang terus berubah. Langkah-langkah penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat pada bagian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1: Tahapan Penelitian 

b) Studi Kelayakan 

Pada tahap awal, dilakukan studi kelayakan sebagai langkah pertama. Proses ini 

melibatkan wawancara dengan pihak-pihak yang memahami kondisi aktual sekolah. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru sekolah senior, Ibu Jumilah, S.Pd., Bu 

Isticomah sebagai kepala sekolah dan Pak Agus sebagai Guru bidang IT serta beberapa 

guru lainnya, guna memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Informasi terkait profil operasional dan kebijakan sekolah 

diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci yang memahami kondisi aktual 

institusi. Melalui kegiatan ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai lingkungan penelitian. Tujuan utama dari tahap studi kelayakan ini 

adalah untuk mengumpulkan data dan informasi seputar permasalahan dan potensi 
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solusi di sekolah, yang kemudian menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan akan 

perencanaan strategis sistem dan teknologi informasi SDN V Pulosari. 

c) Rumusan Masalah 

Tahap berikutnya adalah merumuskan permasalahan yang telah ditemukan setelah 

pelaksanaan studi kelayakan. Identifikasi permasalahan ini penting untuk 

diformulasikan agar dapat menjadi fokus utama dalam penelitian. Salah satu isu utama 

yang ditemukan adalah kurangnya pelatihan untuk meningkatkan SDM guru, serta 
pengajaran yang masih cenderung konvensional dengan metode ceramah. Oleh karena 

itu penulis merumuskan masalah untuk penelitian ini “bagaimana cara untuk mecapai 

visi misi sekolah di SDN V Pulosari dengan framework ward and peppard?”. Selain itu, 

beberapa guru masih kesulitan menggunakan teknologi serta memanfaatkannya untuk 

membuat inovasi bahan ajar yang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem 

managemen yang mampu menyelesaikan permasalahan tersebut agar SDN V Pulosari 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas muridnya. 

d) Studi Pustaka 

Dalam tahap studi pustaka, penulis melakukan kajian literatur yang bertujuan untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sekolah. Kajian ini dilakukan 

dengan menelaah berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan literatur yang memiliki 
kaitan dengan topik penelitian. Melalui pemahaman terhadap referensi-referensi 

tersebut, penulis memperoleh landasan teoritis dan solusi yang telah dibahas dalam 

penelitian terdahulu, yang dapat dijadikan acuan dalam merumuskan penyelesaian 

masalah secara lebih tepat. 

e) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kualitatif, dengan fokus pada 

teknik observasi langsung dan wawancara mendalam. Melalui wawancara, penulis 

berhasil mengumpulkan informasi terkait aspek internal serta situasi terkini sekolah. 

Informasi yang diperoleh ini menjadi bahan penting dalam proses analisis dan 

penyusunan laporan penelitian. 

f) Analisis Data 

Penulis menggunakan pendekatan analisis berdasarkan metodologi Ward and 
Peppard untuk merancang strategi sistem informasi yang tepat bagi SDN V Pulosari. 
Analisis ini bertujuan menjadi acuan dalam menyusun perencanaan strategis sistem 
informasi manajemen sekolah. Berikut adalah beberapa alat analisis yang digunakan: 

1) PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, Legal) 
Analisis PESTEL digunakan untuk mengevaluasi faktor eksternal yang 

memengaruhi lingkungan sekolah. Faktor-faktor seperti kebijakan pendidikan 
(politik), pendanaan sekolah (ekonomi), budaya masyarakat sekitar (sosial), 
adopsi teknologi pembelajaran (teknologi), kondisi lingkungan fisik (lingkungan), 
serta regulasi dari dinas pendidikan (hukum) dianalisis guna membantu sekolah 
dalam menyusun strategi adaptif terhadap tantangan pendidikan masa kini. 

2) Value Chain (Rantai Nilai Sekolah) 
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Analisis rantai nilai digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas utama dan 
pendukung di sekolah yang memberikan nilai tambah bagi siswa dan pemangku 
kepentingan. Dalam konteks SDN V Pulosari, kegiatan seperti proses belajar 
mengajar, pelayanan administrasi, hubungan dengan orang tua, serta pengelolaan 
fasilitas sekolah dianalisis untuk memahami bagaimana setiap aktivitas 
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. 

3) SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 
Analisis SWOT diterapkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

internal sekolah serta peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. Hasil 
analisis ini menjadi dasar dalam menentukan arah kebijakan sistem informasi 
yang dapat mengoptimalkan keunggulan dan meminimalkan hambatan. 

4) CSF (Critical Success Factors) 
CSF digunakan untuk menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan sekolah 

dalam mencapai tujuan strategisnya. Faktor-faktor ini mencakup aspek seperti 
kompetensi guru dalam TIK, dukungan kepala sekolah, keterlibatan orang tua, dan 
ketersediaan infrastruktur teknologi. Identifikasi CSF membantu merancang 
sistem informasi yang benar-benar selaras dengan kebutuhan utama sekolah. 

5) McFarlan Strategic Grid 
McFarlan Strategic Grid digunakan untuk memetakan sistem informasi yang 

sudah dimiliki sekolah serta merencanakan pengembangan sistem di masa depan. 
Grid ini membantu SDN V Pulosari dalam mengelompokkan aplikasi berdasarkan 
tingkat dampaknya terhadap operasional dan strategi pendidikan, sehingga 
prioritas pengembangan sistem informasi dapat ditentukan secara rasional. 

Tabel 1. Tabel McFarlan Strategic Grid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a) Analisis PESTEL 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, berikut ini adalah 
pemaparan faktor eksternal yang memengaruhi SDN V Pulosari dengan menggunakan 
metode analisis PESTEL: 
Politik (Political) 

Strategic High Potential 

An essential application 

that supports the 

company’s future 

business strategy. 

An application that 

may have great 

potential in 

contributing to the 

achievement of the 

company’s goals. 

Key Operational Support  

A core application 

within the company 
that is essential for 

achieving its objectives. 

An assistive application 

that does not 
significantly impact the 

company's ability to 

achieve its goals. 
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Dukungan pemerintah daerah terhadap sektor pendidikan, khususnya sekolah 
dasar negeri seperti SDN V Pulosari, memberikan kemudahan dalam memperoleh 
bantuan operasional sekolah dan fasilitas pendukung pembelajaran. Lokasi SDN V 
Pulosari yang strategis juga mendukung kelancaran distribusi bantuan. Sekolah ini tetap 
mengikuti regulasi yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
termasuk dalam pelaksanaan kurikulum dan program pendidikan nasional. 
 

b) Ekonomi (Economic) 
Kondisi ekonomi masyarakat di sekitar SDN V Pulosari turut memengaruhi 

partisipasi dan keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan sekolah. Ketika 
ekonomi lokal membaik, kontribusi dari masyarakat untuk kegiatan sekolah cenderung 
meningkat. Oleh karena itu, sekolah perlu memantau kondisi ekonomi sekitar untuk 
menyesuaikan program kerja dan anggaran. 

Di sisi lain, kenaikan harga kebutuhan pokok atau inflasi dapat membatasi partisipasi 
orang tua dalam kegiatan sekolah yang bersifat sukarela atau donasi. Untuk mengatasi 
hal ini, sekolah perlu menjalin kemitraan dengan pihak luar, dunia usaha, guna mencari 
dukungan tambahan tanpa membebani orang tua murid. 

c) Sosial (Social) 
Pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah sekitar SDN V Pulosari menunjukkan tren 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Sebelumnya, kondisi infrastruktur yang 
kurang memadai—seperti jalan yang rusak dan seringnya terjadi banjir—menjadi 
kendala aksesibilitas menuju sekolah. Namun, setelah dilakukan pembangunan sistem 
drainase dan perbaikan jalan melalui pembangunan gorong-gorong, akses menuju 
sekolah menjadi lebih lancar. Perbaikan infrastruktur ini secara langsung berdampak 
pada peningkatan jumlah peserta didik baru yang mendaftar di SDN V Pulosari. 
Peningkatan jumlah siswa tersebut menimbulkan implikasi terhadap kebutuhan 
pendidikan, khususnya terkait penambahan ruang kelas, tenaga pendidik, serta 
pemenuhan sarana dan prasarana yang sesuai untuk menunjang proses pembelajaran 
yang efektif. Dengan memahami kondisi sosial dan demografis masyarakat sekitar, 
sekolah dapat menyusun program pendidikan yang lebih relevan dan inklusif, serta 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
 
d) Teknologi (Technology) 

 
Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Administrasi Sekolah 

Penerapan teknologi digital dalam proses administrasi dan pencatatan keuangan 
sekolah dapat meningkatkan efisiensi, ketelitian, serta transparansi pengelolaan dana di 
SDN V Pulosari. Saat ini, pencatatan yang masih dilakukan secara manual berpotensi 
menimbulkan kesalahan dan memakan waktu cukup lama. Dengan memanfaatkan sistem 
berbasis aplikasi seperti SIMDA atau sistem administrasi sekolah berbasis daring, SDN V 
Pulosari dapat mempercepat proses pelaporan keuangan, meminimalkan kesalahan, dan 
menghasilkan data yang lebih akurat serta mudah diakses untuk keperluan pelaporan 
dan pengambilan keputusan. 
e) Lingkungan (Environmental) 

Dampak Cuaca terhadap Aktivitas Sekolah 
Perubahan cuaca yang tidak menentu, terutama saat terjadi hujan deras, dapat 

menghambat proses belajar mengajar di SDN V Pulosari. Genangan air atau banjir 
berisiko merusak fasilitas sekolah dan mengganggu kehadiran siswa maupun guru. Oleh 
karena itu, sekolah perlu memiliki perencanaan mitigasi risiko lingkungan, seperti sistem 
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drainase yang baik dan kesiapsiagaan terhadap bencana alam. 
• Letak SDN V Pulosari yang cukup strategis memudahkan akses siswa dan orang tua ke 
sekolah serta mendukung pelaksanaan program-program pendidikan yang melibatkan 
masyarakat sekitar. 
 
f) Hukum (Legal) 

• Kepatuhan terhadap Regulasi Pendidikan 
SDN V Pulosari telah memiliki legalitas operasional sebagai lembaga pendidikan 

negeri yang sah dan mengikuti ketentuan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Sekolah juga mematuhi aturan terkait pengelolaan dana BOS, penerapan kurikulum 
nasional, serta pelaksanaan program-program wajib belajar. Kepatuhan terhadap 
regulasi ini menjadi dasar penting dalam menjaga kredibilitas dan keberlangsungan 
operasional sekolah. 

 
g) Analisis Value Chain 

Analisis Value Chain digunakan untuk memahami proses-proses yang terjadi di dalam 
SDN V Pulosari, yang terdiri dari aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Dalam hal ini, 
kegiatan utama berfokus pada proses pembelajaran, pengelolaan administrasi, serta 
pelayanan kepada siswa dan orang tua. Aktivitas pendukung melibatkan manajemen 
sekolah, hubungan dengan pihak luar, serta penggunaan teknologi dalam mendukung 
keberhasilan sekolah. Berikut adalah tabel yang menggambarkan analisis Value Chain di 
SDN V Pulosari: 
 

Tabel 2. Analisis Value Chain SDN V Pulosari 
Kegiatan Aktivitas Utama Aktivitas Pendukung 
Proses 
Pembelajaran 

Pengajaran dan 
pembelajaran di kelas, 
kurikulum yang diterapkan, 
dan evaluasi siswa. 

Penyediaan bahan ajar, pelatihan 
guru, serta penggunaan teknologi 
pendidikan (misalnya: aplikasi 
pembelajaran daring, game 
edukasi). 

Pengelolaan 
Administrasi 

Pencatatan kehadiran siswa, 
pengelolaan nilai, dan 
laporan kegiatan belajar. 

Penggunaan sistem administrasi 
sekolah berbasis digital (guru saja), 
manajemen keuangan sekolah. 

Layanan Siswa 
dan Orang Tua 

Komunikasi dengan orang 
tua, kegiatan ekstrakurikuler, 
serta bimbingan dan 
konseling untuk siswa. 

Penyediaan fasilitas yang 
mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti lapangan 
olahraga dan pramuka.  

Pengelolaan 
Sumber Daya 
Manusia 

Rekrutmen dan pengelolaan 
tenaga pendidik serta staf 
sekolah. 

Pelatihan dan pengembangan 
keterampilan guru dan staf sekolah 
melalui program pemerintah dan 
swasta. 

 Infrastruktur Fasilitas belajar (kelas dan  
perpustakaan). 

Pemeliharaan dan perbaikan 
fasilitas sekolah, pengelolaan 
sarana dan prasarana sekolah. 

 
Tabel tersebut merepresentasikan aktivitas strategis yang dijalankan oleh SDN V Pulosari 
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara holistik. 
 
h) Analisis SWOT untuk SDN V Pulosari 
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Strengths (Kekuatan) 
1) Memiliki fasilitas komunikasi yang baik seperti jaringan data seluler dan internet 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 
2) Memiliki hubungan yang baik dengan pihak terkait seperti orang tua siswa, 

pemerintah, dan lembaga pendidikan lain. 
3) Lokasi sekolah yang strategis, memudahkan akses bagi siswa dan orang tua. 
4) Memberikan pelayanan pendidikan yang memadai dan berkualitas. 
5) Pengalaman dalam mengelola kegiatan pendidikan dan ekstrakurikuler yang 

bermanfaat bagi siswa. 
6) Kondisi keuangan sekolah yang cukup baik untuk mendukung operasional 

pendidikan. 
7) Kemampuan sekolah dalam beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan 

tuntutan pendidikan. 
8)  

Weaknesses (Kelemahan) 
1) Tingkat pemahaman teknologi digital di kalangan staf pengajar dan administrasi 

masih rendah. 
2) Tidak ada staf khusus untuk pengelolaan sistem informasi atau teknologi 

informasi (SI/TI) di sekolah. 
3) Proses administrasi sekolah, termasuk pencatatan keuangan dan data siswa, 

masih mengandalkan metode manual, yang dapat mengakibatkan 
ketidakefisienan dan risiko kehilangan data. 

4) Kurangnya promosi mengenai kegiatan dan prestasi sekolah kepada masyarakat 
lebih luas. 

Opportunities (Peluang) 
a) Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan berkualitas 

memberikan peluang untuk menarik lebih banyak siswa. 
b) Potensi untuk memperluas jaringan kerjasama dengan sekolah lain atau lembaga 

pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan. 
c) Peluang untuk memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran dan 

pengelolaan administrasi sekolah, seperti aplikasi pembelajaran dan manajemen 
sekolah berbasis digital. 

Threats (Ancaman) 
1) Persaingan yang semakin ketat dengan sekolah-sekolah lain dalam menarik siswa 

baru. 
2) Potensi bencana alam yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar atau 

merusak fasilitas sekolah. 
3) Ancaman ketidakteraturan dalam anggaran atau perubahan kebijakan 

pemerintah yang dapat memengaruhi pendanaan sekolah. 
Tabel 3. Analisis SWOT 

Strategi SWOT 

Strength (kekuatan) 
. 

• Lokasi strategis, 
dekat pusat 
aktivitas warga dan 
aman. - Sekolah 
Adiwiyata dengan 
lingkungan bersih 
dan asri. 

Weakness(Kelemahan) 
• Rendahnya 

pemahaman teknologi 
di kalangan staf dan 
guru.  

• Kurangnya pelatihan 
dan pengembangan 
profesional. 
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• Kantin pribadi 
untuk mendukung 
keuangan sekolah. - 
Area belajar 
nyaman dan sehat. 

• Dukungan warga 
sekitar terhadap 
kegiatan sekolah 
cukup tinggi. 

• Hubungan yang 
baik dengan orang 
tua siswa dan 
lembaga 
pendidikan lain. 

• Komunikasi dua 
arah yang aktif 
dengan masyarakat 
sekitar. 

• Fasilitas laboratorium 
dan perpustakaan 
masih minim.  

• Keterbatasan dana 
dalam mengadopsi 
teknologi baru. 

• Sistem administrasi 
manual dan 
keterbatasan staf TI.  

• Kurangnya alat bantu 
pembelajaran modern. 

• Fasilitas komunikasi 
(internet) tersedia dan 
berfungsi kurang baik 

• Kurangnya publikasi 
keberhasilan dan 
inovasi sekolah.  

• Belum semua siswa 
memiliki akses 
terhadap teknologi 
digital (misal HP, 
laptop). 

•  
Opportunities (Peluang) 

• Kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
pentingnya 
pendidikan 
semakin 
meningkat.  

• Peluang 
mendapatkan dana 
bantuan 
pemerintah atau 
swasta.  

• Inovasi dalam 
metode 
pembelajaran 
berbasis digital. 

• Layanan 
pendidikan yang 
memadai saat ini 
bisa dikembangkan 
lebih lanjut. 

• Reputasi baik 
sebagai sekolah 
Adiwiyata. 

Strategi S-O 
a. Potensi kerja sama 

dengan lembaga 
pelatihan guru.  

b. Program 
pemerintah tentang 
digitalisasi sekolah. 

c. Tren pembelajaran 
blended learning 
pasca-pandemi. 

d. Lokasi yang mudah 
dijangkau 
meningkatkan daya 
tarik.  

e. Adanya program 
pemerintah tentang 
“Sekolah 
Penggerak”.  

f. Kegiatan 
ekstrakurikuler 
berbasis lingkungan 
(Adiwiyata) yang 
unik. 

g. Peningkatan peran 
teknologi dalam 
kegiatan sekolah.  

Strategi W-O 
a. Administrasi belum 

terkomputerisasi. 
b. Tidak ada media sosial 

resmi yang dikelola 
dengan baik. 

c. Promosi sekolah 
masih lemah dan 
belum terstruktur. 

d. Ketergantungan pada 
dana BOS dan bantuan 
pemerintah. 

e. Isu lingkungan (cuaca 
ekstrem, bencana jika 
Gunung Kelud erupsi) 
dapat mengganggu 
proses pembelajaran. 

f. Mengimplementasikan 
sistem manajemen 
sekolah berbasis 
teknologi untuk 
mempermudah 
administrasi dan 
meningkatkan 
efisiensi. 
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h. Kompetisi atau 
lomba tingkat 
daerah yang bisa 
meningkatkan 
reputasi sekolah. 

i. Teknologi bisa 
dimanfaatkan untuk 
promosi sekolah 
secara luas.  

j. Kolaborasi lintas 
sekolah untuk 
peningkatan 
kualitas. 

k. Memanfaatkan 
fasilitas komunikasi 
yang baik untuk 
meningkatkan 
promosi sekolah 
kepada masyarakat 
luas dan menarik 
lebih banyak siswa 
baru. 

l. Meningkatkan kerja 
sama dengan 
lembaga 
pendidikan lain 
untuk memperkaya 
pengalaman belajar 
siswa. 

g. Merekrut staf TI untuk 
mendukung 
pengelolaan teknologi 
dan data di sekolah. 
 

Threats (Ancaman) 
• Persaingan ketat 

antar sekolah 
dalam merekrut 
siswa baru.  

• Ancaman bencana 
alam seperti gempa 
yang bisa 
mengganggu 
aktivitas. 

• Ketergantungan 
terhadap kebijakan 
pemerintah yang 
bisa berubah 
sewaktu-waktu. 

• Perubahan 
teknologi yang 
cepat dan belum 
diimbangi oleh 
kesiapan sekolah. 

Strategi S-T 
• Belum optimal 

dalam 
menyampaikan 
pencapaian ke 
publik.  

• Kurangnya inovasi 
dalam metode 
pembelajaran. 

Strategi W-T 
▪ Ketidakteraturan 

anggaran atau 
keterlambatan bantuan 
operasional sekolah. 

▪ Perubahan sosial dan 
ekonomi masyarakat 
yang berdampak pada 
jumlah pendaftar. 

▪ Perubahan kebijakan 
zonasi yang bisa 
mengurangi jumlah 
calon siswa. 

▪ Keterbatasan SDM 
dalam menghadapi 
digitalisasi. 
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i) Analisis CSF 
Analisis Critical Success Factor (CSF) bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

utama yang diperlukan oleh suatu organisasi untuk mencapai visi dan misinya secara 
efektif. Berikut ini adalah Tabel 3 yang memaparkan analisis CSF yang relevan untuk 
menentukan elemen-elemen kunci yang berkontribusi pada kesuksesan organisasi. 

Tabel 4 : Analisis CSF SDN V Pulosari 
Visi dan Misi SDN V 
Pulosari 

Faktor Penentu 
Keberhasilan 

Tujuan Strategi 

Mewujudkan 
pendidikan yang 
berkualitas dan 
merata untuk semua 
siswa. 

Meningkatkan kualitas 
pengajaran dan fasilitas 
pendidikan. 

Untuk memberikan 
pendidikan yang terbaik, 
sekolah perlu terus 
meningkatkan kualitas 
pengajaran dan fasilitasnya. 

Memberikan layanan 
pendidikan yang 
inklusif dan 
berkarakter. 

Pengembangan kurikulum 
yang berorientasi pada 
karakter siswa. 

Mengembangkan karakter 
siswa agar siap menghadapi 
tantangan masa depan, 
dengan mengutamakan 
pendidikan yang inklusif. 

Menyiapkan siswa 
dengan keterampilan 
modern termasuk 
teknologi dan 
kreativitas. 

Integrasi teknologi dalam 
pembelajaran.  
Contoh : guru menyediakan 
bahan ajar melalui e-
learning sehingga murid bisa 
belajar mandiri sebelum 
pembelajaran di mulai. 

Agar siswa siap dengan 
perkembangan zaman, 
sekolah perlu memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran 
secara maksimal. 

Meningkatkan 
kerjasama dengan 
orang tua dan 
masyarakat. 

Peningkatan komunikasi 
dengan orang tua dan 
masyarakat. 

Dengan kerjasama yang baik 
antara sekolah, orang tua, dan 
masyarakat, pendidikan yang 
berkualitas dapat tercapai. 

Menjadi sekolah yang 
peduli terhadap 
kesehatan dan 
ingkungan. 

Program kesehatan dan 
kebersihan sekolah yang 
terintegrasi. 
Sudah menjadi sekolah 
ADIWIYATA.  

Sekolah perlu menciptakan 
lingkungan yang sehat dan 
ramah bagi siswa untuk 
mendukung proses belajar 
mengajar. 

 

j) Portofolio Aplikasi 

Analisis ini akan menggunakan metode McFarlan Strategic Grid untuk merencanakan 
dan menilai aplikasi yang saat ini digunakan di SDN V Pulosari. Dengan menggunakan 
metode McFarlan Strategic Grid, sistem informasi yang ada di sekolah ini akan dipetakan 
dalam empat kategori, sehingga perencanaan penggunaan dan pengembangan potensi 
sistem informasi dan teknologi (SI/TI) dapat dilakukan secara maksimal. Berikut adalah 
Tabel 5 yang berisi McFarlan Grid Strategic atau portofolio aplikasi yang digunakan di 
SDN V Pulosari: 

Tabel 5 : Portofolio Aplikasi di SDN V Pulosari 
Strategic High Potential Key 

Operational 
Support 
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-  Cousera untuk 
guru 

- Aplikasi Microsoft 
Office 

- Aplikasi 
WhatsApp 

- Aplikasi Email 

-  Padlet untuk 
siswa berdiskusi di 

luar jam 
pembelajaran 

- Aplikasi Website 
SDN V Pulosari 

- Aplikasi 
Facebook 

- Aplikasi SMS 

-  Penggunaan 
canva untuk 

pembelajaran 

- Aplikasi Google 
Classroom (untuk 

pembelajaran online) 

- Aplikasi 
Instagram 

- Aplikasi Zoom 

- Group wa guru 
dan wali murid. 

- Aplikasi TikTok 
(untuk promosi dan 

kegiatan 
ekstrakurikuler) 

 
o SIKELULUSAN 

(Sistem Kelulusan 
dan Evaluasi 
Peserta Pelatihan) 

o  
o Aplikasi SIPRAS 

(Sistem 
Informasi 
Pelatihan dnn 
Sertifikasi) 

 

  o SIALUMNI (Sistem 
Informasi Alumni 
Pelatihan) 

 

o Aplikasi 
SIKEWA (Sistem 
Informasi 
Kewajiban 
Akademik) 

 

   

o E- learning    
 

4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode PESTEL, analisis 
Value Chain, dan SWOT, dapat disimpulkan bahwa SDN V Pulosari berada pada posisi 
yang cukup baik dalam menjalankan proses pendidikan. Beberapa faktor eksternal 
seperti dukungan politik dan ekonomi dari pemerintah, serta kondisi sosial yang 
berhubungan dengan pertumbuhan penduduk pasca bencana, memberikan dampak 
positif terhadap operasional sekolah. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam 
administrasi dan pembelajaran menjadi peluang penting yang harus dimanfaatkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional sekolah. 

Secara internal, SDN V Pulosari memiliki kekuatan dalam hal fasilitas yang memadai, 
hubungan baik dengan orang tua dan lembaga terkait, serta kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan kurikulum dan tuntutan pendidikan. Namun, kelemahan yang harus 
diatasi adalah rendahnya pemahaman teknologi di kalangan staf pengajar dan 
administrasi, serta ketergantungan pada sistem administrasi manual. Peluang besar 
terletak pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan administrasi sekolah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan efisiensi operasional. Ancaman yang perlu 
diperhatikan adalah persaingan dengan sekolah lain dalam menarik siswa dan potensi 
gangguan dari bencana alam. 
 
5. PERNYATAANiPENULIS” 
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